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ABSTRAK

Asmandataris. UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MENENDANG BOLA DENGAN KAKI BAGIAN DALAM PADA
PERMAINAN SEPAK BOLA DENGAN MODIFIKASI BOLA PLASTIK
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 2 JATISABA KECAMATAN
PURBALINGGA TAHUN AJARAN 2011/2012. Skripsi, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2012.
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deskriptif komparatif dan deskripsi hasil observasi dan refleksi.

Hasil penelitian menujukkan bahwa melalui penerapan modifikasi bola
plastik dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dalam
menendang bola dengan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola melalui
kegiatan pra siklus ke siklus | dan dari siklus I ke Siklus II. Proses pembelajaran
pada pra siklus menggunakan media/alat standar sehingga percaya diri siswa
masih kurang. Siklus | dan Siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar. Pada kondisi
awal pencapaian KKM hanya mencapai 33,33%, kemudian meningkat pada Siklus
I menjadi 20,84%, setelah diadakan tindakan siklus Il mengalami peningkatan
hasil belajar sebanyak 54,17% .
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Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan modifikasi bola plastik pada
permainan sepak bola meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa dalam
menendang bola dengan kaki bagian dalam siswa kelas IV SD Negeri 2 Jatisaba,
Kecamatan Purbalingga.

Kata kunci: modifikasi bola plastik, kemampuan hasil belajar, menendang
dengan kaki bagian dalam, permainan sepak bola.
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ABSTRACT

Asmandataris THE EFFORTS OF IMPROVING THE LEARNING
OUTCOMES OF KICKING THE BALL WITH THE INSIDE FOOT IN
THE FOOTBALL GAMES WITH THE MODIFICATION OF PLASTIC
BALL TO THE FOURTH GRADE STUDENT IN STATE ELEMENTARY
SCHOOL 2 JATISABA, PURBALINGGA IN AN ACADEMIC YEAR
2011/2012. Scription.the Faculty of Theachershlp Education of Sebelas Maret
University Surakarta. Jul

agh interviewwith observational data

and document data). Analysing datasused descriptive and comparative analysis
techniques and the description of the results of observation and reflection.

The results indicate that applying modifications to the plastic ball in the
learning processcan improve the learning outcomes kicking the ball with the
inside foot in the football gamesthrough the pre-Cycle to the Cycle | and from the
Cycle I to Cycle 11 . The Learning procces in the pre-Cycle usedstandard media so
that there are no the confident of students find out there. There areimproving of
the learning outcomes in the Cycle | and Cycle Il. The Criteria of the Minimal
Completenes (KKM) reached 33.33% in the pre Cycle, then increased in Cycle |
up to 20.84%, after the Cycle Il became 54.17%.

Vi



The conclusions of this research is the application of the modifications of
plastic ball in the football game can improve the student learning outcomes of
kicking the ball with the inside footto the fourth grade student in state elementary
schlool 2 Jatisaba, Purbalingga

Key words: modified plastic ball, learning outcomes, kicking the ball with the
inside foot, footballgames.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan jasmani pada hakikatnya bertujuan untuk mencapai
perkembangan optimal secara jasmaniah, mental, dan sosial dari individu
yang utuh dan pandai menyesuaikan diri melalui pelajaran yang terarah dan

partisipasi dalam olahraga yang dipilih aktivitas ritmis dan senam yang

itu juga dirancang erampil dan fasilitas yang

memadai Y. kan member inan” bagiy.siswa untuk berbuat

dalam sit ang dan memberi
kepuasal Jadi, pendidikan
jasman kesehatan fisik
semat ehidupan sosial
seseorang. Den _ lakukan  akivitas
fisik, tapijuga berga | 0 @ am sebuah tim yang

melibatkan eamidildi §i* IKli npetisi dan suasana

permainan itu sendiri terdiri dari permainan individu dan permainan
beregu.Pembelajaran penjas yang mengutamakan permainan beregu
diantaranya adalah permainan sepakbola. Permainan sepakbola sangat cocok
untuk para siswa di sekolah, karena gerak yang dilakukan pada permainan
sepakbola dapat efektif guna merangsang pertumbuhan siswa.

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang berbentuk permainan dan
didalamnya terdapat beberapa macam kemampuan dasar bermain sepakbola.
Kemampuan dasar tersebut merupakan aspek mendasar yang harus di kuasai
oleh setiap pemain agar terampil bermain sepakbola. Dengan menguasai

keterampilan dasar, pemain mampu memainkan bola dalam semua situasi

1



2

permainan dan mudah dalam menerapkan teknik maupun taktik permainan,
mampu menciptakan kerjasama yang kompak dan meningkatkan kualitas
permainan sehingga akan menghasilkan kemenangan.

Dalam peningkatan kecakapan bermain sepakbola, keterampilan dasar
erat sekali hubungannya dengan kemampuan koordinasi gerak fisik, taktik
dan mental. Keterampilan dasar harus betul-betul dikuasai dan dipelajari lebih
awal untuk mengembangkan mutu permainan yang merupakan salah satu

faktor yang menentukan menang atau kalahnya suatu kesebelasan dalam

- Kemampual

pelatihan yangeruti g optimal, dibutuhkan
pula dukur 1 "?/ _emain.Kemampuan dasar
bermain /$ akan ke an un Jakukan gerakan-

teman, mi ! en kap dindi au tembok untuk

(menggiring bola). Khusus dalam teknik dribbling (menggiring bola) pemain
harus menguasai teknik tersebut dengan baik, karena teknik dribbling sangat
berpengaruh terhadap permainan para pemain sepakbola (Sudjarwo, dkk.
2005: 25).

Sepakbola merupakan salahsatu cabang olahraga yang paling digemari
oleh berbagai kalangan dari semua kelompok umur hampir di seluruh dunia.
Cabang olahraga ini juga merupakan salah satu olahraga yang paling diminati
di SD N 2 Jatisaba Purbalingga. Hal ini terbukti dari keseriusan para siswa
untuk mengikuti mata pelajaran ini di sekolah. Kegemaran mereka akan

sepakbola juga tampak dari hobi mereka untuk sekedar bermain sepakbola
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bersama di luar jam sekolah ataupun mengikuti siaran pertandingan sepakbola
di televisi. Minat mereka yang besar merupakan peluang yang cukup baik
bagi pihak sekolah guna mengembangkan olahraga ini sebagai salah satu
cabang olahraga yang kelak dapat menyumbangkan prestasi. Untuk mencapai
target tersebut dibutuhkan usaha maksimal untuk mengembangkan minat dan
bakat siswa dalam permainan sepakbola.

Dalam pelaksanaan POPDA SD di Kabupaten Purbalingga, SD N 2

Jatisaba Purbalinggaselalu mengirimkan atlet Cabang sepak bola terbanyak.

Purbalinggaselal inasi | ang ditunjuk mewakili
kecamatan dz
11: 3 Atlet). Hal ini
menunjukkan : alam Cabang Sepak

Pembelajaran sepak bola dengan modifikasi bola plastik ini yang akan
dilakukan oleh siswa ini diharapkan dapat meningkatkan peran aktif siswa
dalam bermain sepak bola serta akan memberikan jalan keluar guru penjas
dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran secara menyeluruh (baik di dalam kelas maupun
diluar kelas).

Kondisi awal siswa yang telah diobservasi menggunakan tahap
observasi awal adalah: sebanyak 16 siswa dari 24 siswa belum dapat
mencapai KKM atau 66,67 % siswa masih belum dapat mengaplikasikan

kemampuan dasar bermain sepak bola dengan baik dan benar.
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Dari permasalahan yang ada, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa SD N 2 Jatisaba Purbalingga
dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Menendang Bola dengan
Kaki Bagian Dalam pada Permainan Sepak Bola dengan Modifikasi Bola
Plastik pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Jatisaba Purbalingga Tahun Ajaran
2011/2012”.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari uraian di atas, permasalahan yang menjadi pokok penelitian dapat

menendangfbola dengantk las IV SD Negeri 2
Jatisaba Plrbalingga?” A7)
2 asaétersebu dapat didefinisi cara operasional sebagai

&L

Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapaidalam penelitian ini adalah berusaha mencari solusi dari permasalahan
yang telah dirumuskan. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas penerapan modifikasi bola plastik untuk meningkatkan
hasil belajar dalam permainan Sepak Bola siswa kelas 1V SD Negeri 2
Jatisaba Purbalingga tahun ajaran 2011/2012.



D. MANFAAT PENELITIAN
Dari masalah yang ditemukan dalam penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat antara lain :
1. Bagi Siswa kelas IV SD N 2 Jatisaba Purbalingga
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran.
b. Dapat meningkatkan kemampuan dasar dalam permainan sepak bola
pada khususnya dan permainan lain,

Memberikan dampa

Sebagai bentuk profe u dalam institusinya dan dedikasi

terhadap sekolah.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Sepak Bola
a. Pengertian Permainan Sepak Bola
Sepakbola  merupakan olahraga permainan yang banyak
penggemarnya di masyarakatdndonesia. Hampir disetiap daerah, baik di

kota maupun @i*desa setiap hari dilihat™adanya orang yang bermain

daerah tendangan

Berdasarkan definisi ya telah’ dikemukakan di atas maka dapat
diambil inti sari bahwa permainan sepakbola merupakan permainan beregu
yang menggunakan bola sepak antar kelompok atau regu yang berlawanan.
Masing-masing regu sebelas orang atau disesuaikan dengan jumlah
pemain atau berdasarkan jumlah siswa, yang bertujuan untuk memasukkan
bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawangnya sendiri agar
jangan sampai kemasukan bola. Permainan ini hampir seluruhnya
dimainkan dengan menggunakan tungkai, kecuali penjaga gawang yang

dibolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan hukumannya.
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b. Kemampuan Dasar Bermain Sepakbola (Teknik Dasar Permainan
Sepak Bola)

Banyak pengertian dan ruang lingkup kemampuan dasar yang
digunakan dalam bidang olahraga. Di bawah ini dikemukakan beberapa
pendapat mengenai kemampuan dasar. Dasar menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1998: 18) adalah utama atau bawah. Jadi, kemampuan
dasar merupakan kemampuan utama dalam bermain sepakbola, maka

aspek utama yang harus diperhatikan adalah aktivitas gerak.

a. Teknik lari |

Teknik lari seseorang pemain sepakbola ditandai dengan :

1) Lari dalam memperoleh posisi serangan
2) Lari dalam bertahan

Dalam melakukan lari untuk memenuhi dua kebutuhan tadi,
pemain harus dapat: lari secepat sekonyong-konyong berbelok atau
mengubah arah, berhenti, lari mundur dan mendadak start lagi.
Untuk memperoleh kelincahan perlu diperhatikan oleh kaki
pemain. Lari dalam permainan sepakbola berbeda dengan lari

dalam cabang atletik. Langkahnya pendek-pendek dan lebih sering.



b)

8

Badan lebih tegak, yang memudahkan untuk pergantian arah,
sedang ayunan tangan agak terbuka.
Teknik melompat

Lompatan dapat dilakukan dengan atau tanpa awalan.
Tolakan satu kaki akan lebih menguntungkan karena
memungkinkan pemain melompat lebih tinggi. Walaupun
demikian di dalam situasi yang sesungguhnya tolakan dengan

menggunakan dua kaki juga digunakan. Biasanya lompatan

2. Teknik dengan bold

a)

b)

Teknik menendang bola

Menendang bola merupakan salah satu karakteristik
permainan sepakbola yang paling dominan. Pemain yang memiliki
teknik menendang dengan baik, akan dapat bermain secara efisien.
Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan (passing),
menembak ke gawang (shooting at the goal), dan menyapu untuk
menggagalkan serangan lawan (sweeping), (Sucipto, 2001: 17).
Teknik menghentikan bola

Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam

permainan sepakbola yang penggunaannya bersamaan dengan
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9)

9

teknik menendang bola. Tujuan menghentikan bola untuk
mengontrol bola, yang termasuk di dalamnya untuk mengatur
tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan
untuk passing, (Sucipto, 2001: 22).
Teknik menggiring bola

Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-
putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang

dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian kaki

yang dipergunakan ukesiienendang bola. Menggiring bola

2000: 34).

Teknik lemparan ke dalam

Lemparan ke dalam merupakan satu-satunya teknik dalam
permainan sepakbola yang dimainkan dengan lengan dari luar
lapangan permainan. Selain mudah untuk memainkan bola, dari
lemparan ke dalam off-side tidak berlaku. Lemparan ke dalam
dapat dilakukan dengan atau tanpa awalan, baik dengan posisi
sejajar maupun salah satu kaki ke depan, (Sucipto, 2001: 36).
Teknik penjaga gawang

Menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir

dalam permainan sepakbola. Teknik menjaga gawang meliputi:
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menangkap bola, melempar bola, menendang bola. Untuk
menangkap bola dapat dibedakan berdasarkan arah datangnya bola,
ada yang datangnya bola masih dalam jangkauan penjaga gawang
(tidak meloncat), dan ada yang di luar jangkauan penjaga gawang,
(Sucipto, 2001: 38-39)

¢. Kemampuan Menendang Bola
Menendang bola merupakan salah satu karakteristik permainan

Dengan pa .

d. Kemampuan Menendang Bola dengan kaki bagian dalam
Kemampuan menendang bola dengan kaki bagian dalam merupakan
dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain sepakbola. Menurut
Sucipto, (2001: 17-18) pada umumnya teknik menendang dengan kaki
bagian dalam digunakan untuk mengumpan jarak pendek (short passing).
Analisa gerak menendang dengan kaki bagian dalam adalah sebagai
berikut :

1) Badan menghadap sasaran di belakang bola.
2) Kaki tumpu berada disamping bola + 15 cm, ujung kaki
menghadap sasaran, lutut sedikit ditekuk.
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3) Kaki tendang ditarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga
mengenai bola.

4) Perkenaan kaki pada bola tepat pada mata kaki dan tepat di tengah-
tengah bola.

5) Pergelangan kaki ditegangkan pada saat mengenai bola.

6) Gerak lanjut kaki tendang diangkat menghadap sasaran.

7) Pandangan ditujukan ke bola dan mengikuti arahnya jalannya bola
terhadap sasaran.

8) Kedua lengan terbuka di samping badan.

@) (4)

Gambar 2. 1. Sikap Awal menendang bola dengan kaki bagian

dalam

2. Perkenaan bola tepat pada mata kaki dan tepat di
tengah-tengah bola.

3. Pergelangan kaki ditegangkan pada saat mengenai
bola.

4. Gerak lanjut kaki tendang diangkat menghadap
sasaran
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Sedangkan menurut Depdikbud (1982: 76) metode menendang
bola dengan kaki bagian dalam adalah sebagai berikut:

1) Awalan lurus dengan bola.

2) Kaki tumpu diletakkan di samping bola dengan jari kaki
menghadap ke depan dan lutut sedikit di tekuk.

3) Badan condong ke depan sehingga hidung, lutut dan ujung kaki
satu garis.

4) Kaki sepak diputar keluar pada pangkal paha sehingga kaki sepak
membentuk sudut 90° dengan kaki tumpu.

5) Daerah perkenaan kaki dengan bola pada pergelangan kaki agak ke
depan, sedang sentuha kakl pada bola tepat di bagian tengah bola

(bidang datar. yangsmelewatigtitik_tengah bola dan sejajar dengan

tanah) ¢

enaan bola

| Ge ra an lal juta

Pada waktu seorang “guru pendidikan jasmani mengajar para

pemula, akan sangat baik bila seorang guru olahraga mengetahui

kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalahan. Dengan mengetahui

kemungkinan kesalahan ini, guru akan lebih cermat dalam mengamati
sehingga kesalahan-kesalahan akan segara dibetulkan.

Siswa yang sedang belajar teknik kadang-kadang merasa bosan dan
tidak mau belajar sepakbola lagi, karena siswa merasa tidak pernah
berhasil dalam melaksanakannya. Ketidakberhasilan itu mungkin
disebabkan karena siswa tersebut sudah terbiasa salah dalam
melakukannya, karena sejak awal siswa tersebut tidak pernah

diberitahu tentang kesalahannya itu. Menurut Depdikbud (2001: 77)
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kemungkinan kesalahan dalam menendang bola dengan kaki bagian
dalam : sikap badan kaku (tidak rileks), kaki tumpu tidak di samping

bola, badan kurang condong ke depan, dan tidak ada ayunan lanjutan.

2. Modifikasi Alat Bantu Pembelajaran
a. Pengertian Media/Alat Pembelajaran
Media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari

pengirim ke penerima pesan. Media merupakan sarana pembelajaran yang

1) Guru mempunyai banyak waktu untuk membantu siswa yang lemah,
sementara siswa yang mampu dapat belajar sendiri.
2) Siswa akan belajar lebih aktif,
Siswa dapatbelajar sesuai dengan gaya dan kecepatan masing-masing.
3) Guru mempersiapkan pembelajaran dengan matang dengan media
yang proporsional.
¢. Kriteria Pemilihan Media
Media yang dipilih dalam proses pembelajaran hendaknya memenuhi
beberapa kriteria, kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1) Ketersediaan Sumber
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2) Ketersediaan dana, tenaga dan fasilitas

3) Keluwesan, kepraktisan,dan daya tahan media

4) Efektifitas media dalam proses pembelajaran
d. Pengertian Modifikasi

Dalam penyelenggaraan program pendidikan jasmani hendaknya
mencerminkan Karakteristik program pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu
Developentally Appropriate Practice” (DAP). Artinya bahwa tugas ajar yang

disampaikan harus memerhatikan perubahan kemampuan atau kondisi siswa,

e.

pembelajaran pendidikan jasmani diantaranya adalah (Aussie: 1996);
1) Ukuran, berat, atau bentuk peralatan yang digunakan;
2) Lapangan permainan;
3) Waktu bermain atau lamanya permainan;
4) Peraturan permainan, dan;
5) Jumlah pemain.
Dari uraian diatas, komponen permainan yang akan dimodifikasi adalah

peralatannya, yaitu menggunakan bola plastik.
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f. Modifikasi Bola Plastik dalam permainan Sepak Bola

Bola Plastik adalah salah satu media pembelajaran dalam permainan sepak
bola. Bola plastik dipilih untuk mempermudah siswa dalam mengaplikasikan
gerak dasar dalam permainan sepak bola. Pemilihan bola plastik
dipertimbangkan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung
menafsirkan suatuobyek secara kongkret. Keadaan ini mendorong peneliti
untuk menggunakan bola plastik sebagai media untuk pembelajaran sepak
bola.

Bola plastik yang_digunake

afektif keberanian Si
Selain itu secara pik a6to
meningkatkan kualitas gerak dan hasil belajar siswa secara menyeluruh.
g. Kelebihan dan Kekurangan Modifikasi Bola Plastik
Berdasarkan penjelasan mengenai modifikasi diatas, peneliti mengambil
kesimpulan ada beberapa kelebihan dan kekurangan modifikasi.
Kelebihan Modifikasi bola plastik, yaitu:
1) Memberikan rasa aman kepada siswa,
2) Lebih mudah digunakan,
3) Lebih murah jika dilihat dari segi ekonomis,
4) Permukaan bola lebih lunak,
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Kekurangan Modifikasi bola plastik, yaitu:

1) Berat bola lebih ringan, sehingga laju bola tidak dapat diperkirakan,

2) Apabila terkena benda yang agak runcing, bola akan langsung
berlubang karena permukaannya tipis.

3) Apabila terkena permukaan basah agak licin.

3. Hasil Belajar |
HasiFgelajar . émampuan

ia menerima pe belaj ang diperlofeh melalui usaha dalam

menyelesaikan tug ugas an uraian untuk
menjawab pertanya an dikerjakan oleh
siswa?” an, kedalaman, dan

diukur  dengan tertentu. Perbedaan tentang
kompetensi dan hasil belajar terdapat pada batasan dan patokan-patokan
Kinerja siswa yang dapat diukur (Achmad Sugandi, 2004.63).
a. Belajar Gerak
Menurut Arie Asnaldi “Balajar gerak adalah sebagai tingkah laku atau
perubahan kecakapan yang mampu bertahan dalam jangka waktu tertentu,
dan bukan berasal dari proses pertumbuhan.” Dalam belajar gerak terjadi
proses penyampaian informasi, pemberian latihan dan perubahan yang
terjadi akibat latihan yang relatif permanen. Belajar gerak merupakan
modalitas yang menggabungkan 3 faktor yaitu; 1). Visual, 2). Ouditory, 3).

dan Kinestetik.
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Secara visual siswa melakukan indentifikasi gerak secara menyeluruh
untuk menganalisa sejauhmana gerak tersebutdapat dilakukannya dengan
baik. Siswa dengan aspek belajar secara visualnya berkembang dengan baik
akan mengaplikasikan gerakan yang diajarkan dengan baik pula. Secara
Auditory siswa mendengarkan penjelasan yang dilakukan oleh guru tentang
mekanisme gerak yang harus dilakukan. Sedangkan secara kinestetik siswa
dapat melakukan secara optimal gerak yang telah diidentifikasi yang sesuai
dengan instruksi.

b. Belajar Gerak dala

sebut diatas. Proses

dasar dalam aspek kognitif. Kemudian latihan tersebut dapat diaplikasikan
dengan gerak dasar yang tepat dan benar dengan pemberian latihan
sehingga aspek psikomotor berkembang dengan baik. Aspek afektif dari
latihan belajar gerak menendang bola dengan kaki bagian dalam adalah
meningkatnya keberanian dan percaya diri siswa dalam melakukan aktifitas
latihan yang diberikan.

Belajar gerak dalam permainan sepakbola dapat digambarkan dalam
aspek-aspek pengembangan keterampilan gerak tubuh, penguasaan pola-
pola gerak keterampilan dalam permianan sepak bola serta pengekspresian

pola-pola perilaku personal dan interpersonal yang baik.
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B. KERANGKA BERFIKIR

Proses pembelajaran pendidikan jasamani di sekolah dapat berlangsung
secara efektif jika didukung oleh beberapa komponen yaitu; guru, siswa,
sarana dan prasarana serta program pembelajaran. Oleh karena itu, semua
komponen harus berbanding lurus dan saling terkait satu dengan yang lain.
Guru merupakan komponen yang mengatur jalannya pembelajaran yang

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, menggunakan sarana dan

prasarana yang te|

Kendala

bola yang standar dimodifikasi ke dalam bola plastik. Bola standar yang
digunakan cenderung untuk orang dewasa, sehingga siswa masih merasa
takut saat akan melakukan pembelajaran. Sebagai contoh, saat akan
melakukan tendangan dengan kaki bagian dalam, posisi kaki siswa pada
awalnya sudah benar. Namun ketika melihat bola yang standar (dari kulit
dan keras), posisi kaki siswa berubah (kebanyakan menggunakan ujung
kaki).

Penelitian ini memfokuskan pada upaya meningkatkan hasil belajar
menendang dengan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola dengan

pendekatan penggunaan modifikasi bola plastik. Hasil yang diharapkan dari
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penelitian ini, peneliti ingin mengetahui ada atau tidak peningkatan hasil

belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran sepak bola dengan

menggunakan modifikasi bola plastik.

Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian ini digambarkan

sebagai berikut;

Siswa masih belum

Kondisi Awal dapat memahami

A 4

kemampuan dasar

bermain sepak bola
secara menyeluruh

. Menerapkan modifikasi
Tindakan

a. Siswa cenderung pasif

b. Kemampuan dasar masih

kurang
¢. Tujuan pembelajaran tidak
tercapai

A 4

bola plastik dalam
pembelajaran

Siklus I

Guru dan peneliti menyusun
bentuk pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dasar siswa

Melalui modifikasi bola plastik,
kemampuan dasar siswa dalam
Kondisi Akhir permainan sepab bola dapat
meningkat

A4

Gambar 2.9. Kerangka Penelitian

Siklus IT

Upaya perbaikan dari Siklus [
sehingga meningkatkan
kemampuan dasar siswa
dalam permainan sepak bola

(Agus Kristiyanto, 2010:134)




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

1. Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini telah dilaksanakan dari bulan April

2012 sampai dengan bulan Juli 2012.

Tabel 3.1. Rincian Kegiatan W%u dan Jenis Kegiatan

No

Kegiatan Penelitian

Waktu pelaksanaan

2. o

a. Siklus | pertemuan 1
1) Perencanaan 1 Mei 2012
2) Pelaksanaan tindakan 14 Mei 2012
3) Observasi 14 Mei 2012
4) Refleksi 15 Mei 2012

b. Siklus I pertemuan 2
1) Perencanaan 15 Mei 2012
2) Pelaksanaan tindakan 19 Mei 2012
3) Observasi 19 Mei 2012
4) Refleksi 19 Mei 2012

c. Siklus Il pertemuan 1
1) Perencanaan 19 Mei 2012
2) Pelaksanaan tindakan 29 Mei 2012
3) Observasi 29 Mei 2012
4) Refleksi 30 Mei 2012

20
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d. Siklus Il pertemuan 2
1) Perencanaan 30 Mei 2012
2) Pelaksanaan tindakan 1 Juni 2012
3) Observasi 1 Juni 2012
4) Refleksi 1Juni 2012

3 | Analisis data dan pelaporan

a. Analisis Data 25 Juni 2012

b. Menyusun laporan/ Skripsi 25 Juni 2012

¢. Ujian dan refisi 31 Juli s/d

d. Penggandaan dan pengumpulan

2. Tempat Penelitia :
ndakan Kelas (PTK) ini bertempat di SD Negeri 2 Jatisaba

Subyek Pe indakan Kelasf(PTK) ir? alah siswa kelas IV SD

Negerif2 Jatisab ar urlﬁ‘xg

LPeneIitian

2011/2012.

2. Guru kelas, sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan
penerapan pembelajaran Sepak bola di SD Negeri 2 Jatisaba Kecamatan
Purbalingga tahun ajaran 2011/2012.

D. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari;
oservasi dan tes sikap.
a. Observasi dipergunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data
tetang aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar pada

saat menerapkan modifikasi bola plastik dalam pembelajaran.
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b. Tes gerak dasar dipergunakan untuk mendapatkan data tentang
efektifitas penggunaan modifikasi dalam permainan sepak bola.

E. Uji Validitas Data
Uji validitas menggunakan instrumen tes, sedangkan observasi
menggunakan validasi triangulasi sumber (pengumpulan data melalui
wawancara dilengkapi dengan data pengamatan dan data dokumen). Sumber

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa dan observer.

F. Analisis Data

Data ya i pelaksanaan siklus

PTK dian

a. Nilai isis deskriptif komparatif
yait a pada setiap
Si é tang;

b. Obsefvasi dahe®wawan is d? mendeskripsikan hasil
obse

Tabel 3. 2 Rumus g akan dicapai

Presentase siswa
Aspek yan Kondisi .
p- yeng yang ditargetkan Cara mengukur
diukur Awal - -
Siklus I | Siklus Il
Diamati saat
Kemampuan pembelajaran, dengan
dasar 0 0 0 menggunakan tabel
permainan 33.33% 50 % 80 % pengamatan teknik
sepak bola dasar, dilakukan secara
individu.
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H. Prosedur Penelitian

Langkah yang pertama dalah menentukan metode yang digunakan dalam
penelitian, yaitu metode penelitian tindakan kelas. Langkah selanjutnya
menentukan banyaknya tindakan dilakukan siklus. Langkah-langkah
pelaksanaan PTK adalah dilaksanakan secara kolaboratif, kemudian
melaksanakan siklus 1 (modifikasi, koreksi, dan pembetulan), kemudian
dilanjutkan pada siklus kedua dan sterusnya.

Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

ini adalah sebagai berik

Tahap persiap . danpra ini dimaksudkan untuk

mempersiapkan media apasaja yang digunakan dalam setiap siklus, media
tersebut berfungsi sebagai alat yang digunakan memberikan evaluasi
dalam penelitian serta untuk mempersiapkan instrumen yang digunakan
utnuk mencapai indikator yang telah ditentukan. Dalam tahap ini juga
dilakukan rencana kegiatan tindakan yang akan dilaksanakan yaitu berupa
siklus yang terdiri atas beberapa tahap. Tahap-tahap yang dimaksud
dirancang sesuai dengan kondisi yang terdapat dalam kondisi awal yang
telah dilakukan sebelumnya. Tahap-tahap dalam siklus ini dijelaskan

dalam gambar 3. 1 dibawah ini.
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J

@ ﬁ Pelaksanaan
Perencanaan Siklus | Pengamatan

Refleksi

ﬁ Pelaksanaan %
Perencanaan Siklus 11 Pengamatan

@ % Refleksi <:D
Siklus Selanjutnya

b. Kemampu sisWé secard’indiVidu maupun kelompok
c. Pelaksanaan pembelajaran
d. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
e. Tes kemampuan secara individu
4. Tahap analisis data
Dalam tahap ini, analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang
mana data yang dikumpulkan berupa uraian deskriptif tentang
perkembangan belajar serta hasil tes kemampuan menendang bola dengan
kaki bagian dalam dalam permainan sepak bola. Tahap ini merupakan

rangkaian dari siklus yang dilakukan selama penelitian.
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5. Penyusunan laporan
Dalam tahap ini, peneliti menyusun laporan dari pra kegiatan sampai
dengan akhir kegiatan.

Langkah-langkah dalam prosedur penelitian dijabarkan dalam gambar 3.2
dibawah ini.

Observasi kelas yang
akan dilakukan penelitian

Y

Observasi Awal

'

Persiapan sarana a. Subyek Penelitian
dan prasarana b. Alat dan instrumen
penelitian dan evaluasi

A 4

- Perasaan siswa dalam
Pengumpulan data | pembelajaran
dan treatment ”1 - Ketepatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
- Media Pembelajaran
- Pelaksanaan Pembelajaran
- Kemampuan dasar dalam
Permainan

h 4

a. Deskripsi perkembangan proses

Analisis data |———| Ppembelajaran
b. Deskripsi tentang kemampuan

dasar bermain sepkbola

A\

Penyusunan Laporan

Gambar 3.2 Langkah-langkah dalam PTK



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pratindakan
Kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah kegiatan observasi awal di
lapangan. Observasi awal dilakukan pada minggu | bulan April 2012, kegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh beberapa data tentang keadaan awal baik siswa,

guru, lingkungan, dan sarana dan prasarana yang terdapat di SD Negeri Jatisaba,
di secara kolaboratif antara
lengkap. Kegiatan yang
i, kemampuan dasar

terutama materi sepk la

d. Minat untuk mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani cukup baik,
namun hanya terbatas pada siswa laki-laki, siswa perempuan masih
kurang,

e. Saranadan prasarana yang dimiliki masih bersifat standar,

f. Dari 24 siswa yang diobservasi, 18 siswa belum paham/menguasai dengan

permainan sepak bola terutama kemampuan menendang bola kaki bagian

dalam, persentase sesuai dengan KKM yang akan dicapai adalah 66,67 %

belum tuntas, berarti hanya 33,33% saja yang sudah tuntas (KKM = 70),

26
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B. Deskripsi Hasil Tidakan tiap Siklus

Peneliti melakukan pengambilan data terhadap siswa sebelum diberikan
pembelajaran, kemudian siswa diberikan perlakuan dengan pembelajaran yang

sudah direncanakan dalam siklus I dan siklus 11.
1. Kondisi awal hasil belajar siswa dalam kemampuan menendang bola

dengan kaki bagian dalam

Kondisi awal siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang biasa dan dilakukan dalam proses

pembelajaran yang_dila

asikal. Media yang digunakan

dala ri kesempa
Siswagipanggiksatu persat

awal disajikan dalg

Menendang bola dengan Nilai
No Nama Siswa kaki bagian dalam Ketuntasan Ket.
K1 K2 Belajar
1. | Sutrimo 65 70 67,50 BT
2. | Ely Agustin 60 65 62,50 BT
3. | Abdul Latif Setiawan 70 75 72,50 T
4. | Fahri Maulana 65 70 67,50 BT
5. | Fajar Dwi Pangga 60 65 62,50 BT
6. | Fandi Anwar 65 70 67,50 BT
7. | Maya Firanti 60 65 62,50 BT
8. | Rini Septiyaningsih 60 65 62,50 BT
9. | Sari Rejeki 60 65 62,50 BT
10 | Abdul Abid Hanif 70 75 72,50 T
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11. | Muh. Gatan Jonatan 75 80 77,50 T
12. | Nanda Alif Maimun Z. 65 70 67,50 BT
13. | Zulinda Fara D. 60 60 60,00 BT
14. | Risma Purwati 65 65 65,00 BT
15. | Friska Dwi Rahayu 60 65 62,50 BT
16. | Aliya Refianti 60 70 65,00 BT
17. | Fitri Alfarisany 70 70 70,00 T
18. | Yan Prasetya 75 75 75,00 T
19. | Maya Tri Wardani 65 65 65,00 BT
20. | Pandu Setiawan 70 70 70,00 T
21. | Tirta Candra Setiawan 65 70 67,50 BT
22. | Zendy Theevya 65,00 BT
23. | Vikih Iswanto 67,50 BT

Rizki Herbati BT

Purbalingga, maka dilakukan
tindakan untuk meningkatkan hasil belajar menendang bola dengan kaki bagian
dalam siswa SD N 2 Jatisaba dengan modifikasi bola plastik dalam 2 siklus, dari
masing-masing siklus terdiri dari; perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis,
dan refleksi.

2. Deskripsi Data Hasil Siklus |

Siklus I dilakukan untuk memberikan perbaikan terhadap kondisi awal
siswa terutama dalam hal menendang bola dengan kaki bagian dalam.
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus I.
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a. Perencanaan

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan
dilakukan pada siklus I, kegiatan ini dilakukan dalam 2 pertemuan.
Peneliti dan kolaborator mempersiapkan alat dan instrumen yang akan
digunakan pada siklus 1. Pertemuan 1 memberikan latihan menendang
bola dengan kaki bagian dalam baik secara teori dan praktik. Kemudian
dilanjutkan dengan pertemuan ke 2 dengan tujuan mengambil data
tentang hasil belajar siswa dalam menendang bola dengan kaki bagian

dalam dengan me

dengan j terte
unt

¢ Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari
mendemonstrasikan gerakan dasar menendang bola dengan kaki
bagian dalam dan memperhatikan posisi badan, sikap awal, kaki
tumpuan, dan perkenaan kaki terhadap bola. Menggunakan kaki
bagian dalam.
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Persiapan Pelaksanaan Follow-Through

Kegiatan Inti:

& 7 ¥ ptd E ’ e g 7,
o . n s
menenda gan contoh secara individu.

sikap badan saat menendang bola, kaki tumpuan yang digunakan,
kemudian gerakan kaki saat menendang bola, perkenaan bagian kaki
saat menendang bola.

Mendemonstrasikan dasar-dasar bermain sepak bola:

siswa dibagi menjadi 3 pasang setiap 3 pasang terdiri atas 4-5 siswa
dengan susunan seperti pada gambar. Siswa melakukan menendang
bola dengan kaki bagian dalam dan luar dengan menggunakan kaki

bagian dalam dengan tepat.
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- Melakukan gerakan variasi dan menendang bola ke gawang
berpasangan
siswa melakukan menendang bola dengan kaki bagian dalam dalam
kelompok, kemudian, siswa yang telah melakukan menendang bola
dengan kaki bagian dalam bergerak kebelakang barisan,

e ~

G II v
XXXX > XXXX

.~

Siswa diberikan pre testimenendang bola dengan kaki bagian dalam

kecil, diberikan

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
- Guru bersama siswa bertanya jawab utnuk memberikan penguatan

dan penyimpulan

Kegiatan Akhir / Penenangan

Siswa melakukan peregangan secara statis.

Siswa berkumpul/berbaris mendengarkan penjelasan dari guru tentang
materi yang telah dilakukan/ diajarkan.

Memperbaiki gerakan yang belum benar menendang bola dengan kaki
bagian dalam.
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c. Pengamatan

Peneliti dan kolaborator mengamati hasil belajar siswa dengan
menggunakan instrumen yang telah disiapkan, kemudian memberikan
evaluasi terhadap pelaksanaan siklus. Instrumen diisi sesuai dengan grade
nilai yang telah ditentukan pada tahap perencanaan (grade nilai
terlampir).
d. Refleksi

Peneliti dan kolaborator mengambil data tentang hasil belajar

menendang bola m pada siklus 1. Hasil yang

dicapai menunjukkan bahwa hasil siswa dalam menendang bola dengan

ningkat dari 66,77
sudah tuntas (13
am dan berani

. Peningkatan dari kondisi
SIS Avial ke Siklus |
. Menendang i WEREITE i
No Nama Siswa dengan kaki Nilai g Qengal_n Nilai Ket.
bagian dalam Ketuntgsan kaki bagian Ketuntgsan
Belajar dalam Belajar
K1 K2 Kl | K2
1. | Sutrimo 73 78 75,50 8 8 8,00 T
2. | Ely Agustin 68 70 69,00 8 5 6,50 BT
3. | Abdul Latif S 75 80 7750 5 5 5,00 T
4. | Fahri Maulana 72 78 75,00 7 8 7,50 T
5. | Fajar Dwi P 65 70 67,50 5 5 5,00 BT
6. | Fandi Anwar 73 75 74,00 8 5 6,50 T
7. | Maya Firanti 66 65 65,50 6 0 3,00 BT
8. |RiniS 65 67 66,00 5 2 3,50 BT
9. | Sari Rejeki 66 68 67,00 6 3 4,50 BT
10 | Abdul AbidH 76 80 78,00 6 5 5,50 T
11. | Muh. Gatan J 75 85 80,00 0 5 2,50 T
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12. | Nanda Alif M Z. 70 72 71,00 5 2 3,50 T
13. | Zulinda Fara D. 60 65 62,50 0 5 2,50 BT
14. | Risma Purwati 66 68 67,00 1 3 2,00 BT
15. | Friska Dwi R 65 67 66,00 5 2 3,50 BT
16. | Aliya Refianti 70 70 70,00 10| O 5,00 T
17. | Fitri Alfarisany 70 70 70,00 0 0 - T
18. | Yan Prasetya 75 78 76,50 0 3 1,50 T
19. | Maya Tri W 65 68 66,50 0 3 1,50 BT
20. | Pandu Setiawan 70 75 72,50 0 5 2,50 T
21. | TirtaCandra S 66 72 69,00 1 2 1,50 BT
22. | Zendy Theevya 65 66 65,50 0 1 0,50 BT
23. | Vikih Iswanto 3 0 1,50 BT
24. | Rizki Herbatin 0 3 1,50 BT
Jumlah 80 84,5
Rata-rata

secara teori dan praktik. Kemudian dilanjutkan dengan pertemuan ke 2

dengan tujuan mengambil data akhir tentang hasil belajar siswa dalam

menendang bola dengan kaki bagian dalam dengan menerapkan

modifikasi bola plastik.
b. Pelaksanaan

Kegiatan Pendahuluan

e Membariskan siswa menjadi 3 bersap

e Memimpin berdoa

e Mengecek kehadiran siswa/presensi
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¢ Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti.
Siswa membentuk persegi dengan jarak tertentu, kemudian bola
ditendang ke berbagai arah, siswa berusaha untuk menendang bola dan

mengontrol bola agar tidak keluar dari persegi.

mendemonstra: men ag bola dengan kaki

bagian dal me hatikan isi badany sikap awal, kaki
e .
tumpual perkendan kaki ter ola. Menggunakan kaki

pagian d . A
e
2
L

e Mendemonstrasikan materi inti y :@ akan dilakukan/dipelajari

Kegiata I 5 ’
- Guru menjelask dang'mempraktekkan dasar menedang bola

dengan kaki bagian dalamdengan benar

sikap badan saat menendang bola, kaki tumpuan yang digunakan,

kemudian gerakan kaki saat menendang bola, perkenaan bagian

kaki saat menendang bola.

>

o<« |b
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Siswa menendang bola sesuai dengan contoh secara individu.

Guru menjelaskan dan mempraktekkan dasar menembak bola
dengan benar.

sikap badan saat menendang bola, kaki tumpuan yang digunakan,
kemudian gerakan kaki saat menendang bola, perkenaan bagian
kaki saat menendang bola.

Mendemonstrasikan dasar-dasar bermain sepak bola lanjutan:
siswa dibagi menjadi 4 kelompok dengan setiap kelompok terdiri
atas 5-7 siswa,siswa'melakukan, passsing sesuai dengan alur bola

sepertifpada gambar. G
- MW‘*;(‘\\‘ ,”x“
= x 1 r'
'ﬁe ><
R S S NN
s
Siswa r%‘kan

ermainandilal

yang tidak'lebar kira-kira 12 x
,

12 m¥ BPengan gav dua o.f pambu). Peraturan hanya
boleh on anggbola defigan i i pagian dalam dan luar dan
variasi menendang akig®® bagian dalam dan luar),

dribbling/menggiring bola tidak diperbolehkan dalam permainan
ini.
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- Guru memberikan motivasi untuk mengembangkan sikap percaya
diri, sportifitas, kerjasama, dan kejujuran

- Siswa melakukan permainan  dengan mengembangkan sikap
percaya diri, sportifitas, kerjasama, dan kejujuran.

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

- Guru bersama siswa bertanya jawab utnuk memberikan penguatan
dan penyimpulan

Kegiatan Akhir / Penenangan

ajar siswa dengan

nilai yangte itentd pada taha erencanaan (grade nilai

terlampir).

d. Refleksi

Peneliti dan kolaborator mengambil data tentang hasil belajar
menendang bola dengan kaki bagian dalam pada siklus II. Hasil yang
dicapai menunjukkan bahwa hasil siswa dalam menendang bola dengan
kaki bagian dalam mengalami peningkatan, setelah diberi perlakuan
dengan siklus 1. Rata-rata katuntasan hasil belajarnya meningkat dari 70,29
menjadi 73,85 atau sekitar 87,50 % dari seluruh siswa sudah tuntas (3
siswa dari 24 siswa belum tuntas). Secara kemampuan dasar siswa
meningkat dari beberapa faktor yaitu;



Tabel 4.3
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- Siswa sudah cenderung mengerti sikap awal dalammenendang bola
dengan kaki bagian dalam.

- Perkenaan bola sudah tepat, yaitu pada kaki bagian dalam.

- Arah bola yang semula liar sudah dapat dikontrol dari laju bola dan
perkenaan target.

- Keluwesan dalam menendang bola juga sudah meningkat.

- Gerakan dasar menendang bola sudah menunjukkan adanya
peningkatan secara signifikan, dan

ujukkan adanya peningkatan

ondisi "Si hasilgbelaja kelas SD N 2 Jatisaba

ala%endang a dengan k
e

Siklus I Siklus | ke Siusl

T Menendan L
No A St nggﬂdl?:l?i K;\tllzlr?tlas kg Qengal_n K;\tllzlr?tlas et

bagian dalam an AT an
Belajar el Belajar
K1 K2 K1 K2

1. | Sutrimo : 0 1,00 T
2. | Ely Agustin 4 0 1,00 T
3. | Abdul Latif S 5 0 2,50 T
4. | Fahri Maulana : - 3 2 2,50 T
5. | Fajar Dwi P 72 75 7350 7 5 6,00 T
6. | Fandi Anwar 75 75 75,00 2 0 1,00 T
7. | Maya Firanti 66 65 65,50 0 0 - BT
8. |RiniS 70 70 70,00 5 3 4,00 T
9. | Sari Rejeki 71 75 73,00 5 7 6,00 T
10 | Abdul AbidH 80 85 8250 4 5 4,50 T
11. | Muh. Gatan J 80 85 82,50 5 0 2,50 T
12. | Nanda Alif M Z. 72 75 73,50 2 3 2,50 T
13. | Zulinda Fara D. 70 78 74,00 10 | 13 | 1150 T
14. | Risma Purwati 70 75 72,50 4 7 5,50 T
15. | Friska Dwi R 65 67 66,00 0 0 - BT
16. | Aliya Refianti 72 75 73,50 2 5 3,50 T
17. | Fitri Alfarisany 72 76 74,00 2 6 4,00 T
18. | Yan Prasetya 80 80 80,00 5 2 3,50 T
19. | Maya Tri W 70 70 70,00 5 2 3,50 T




20. | Pandu Setiawan 75 78 76,50 5 3 4,00 T
21. | TirtaCandra S 68 72 70,00 2 0 1,00 T
22. | Zendy Theevya 68 70 69,00 3 4 3,50 BT
23. | Vikih Iswanto 70 75 72,50 2 5 3,50 T
24. | Rizki Herbatin 75 75 75,00 10 | 7 8,50 T
Jumlah 1741 | 1804 | 177255 | 92 | 79 85,5
Rata-rata 7254 | 7517 7385 |383|329| 356

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus
Pelaksananaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri atas 2 tahap yaitu,

Siklus | dan Siklus 1. Dalam setiapgpelaksanaan siklus terdiri atas 2 pertemuan

dan peneliti
(terlampir)

Tabel 4.4 Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar menendang dengan
kaki bagian dalam siswa kelas IV SD Negeri 2 Jatisaba
Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2011/2012 dari kondisi
Awal ke Siklus |

Peningkatan rata-rata

Rata-rata Nilai
ketuntasan Belajar

Rata-rata Nilai
ketuntasan Belajar

hasil belajar
menendang bola

pada Kondisi Awal pada Siklus | dengan kaki bagian
dalam
66,77 70,29 3,52




39

70,29

66,77

3,52

Kondisi Awal

Siklus |

Peningkatan

Rata-rata Nilai
ketuntasan belajar

Rata-rata Nilai
ketuntasan belajar

Peningkatan rata-rata
hasil belajar
menendang bola

pada Siklus | pada Siklus 11 dengan kaki bagian
dalam
70,29 73,85 3,56
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80
70,29

70 - ’

60 -

50 -

40 -

30 -

20 -

3,56

10 -

0 - ‘ ||

T T

Siklus | Siklus 1 Peningkatan

kelas 1V SD Negeri 2 Jatisaba
Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2011/2012 dari
Kondisi Awal ke Siklus |1

Peningkatan rata-rata

Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai hasil belajar
ketuntasan belajar ketuntasan belajar menendang bola
pada Kondisi Awal pada Siklus 11 dengan kaki bagian
dalam

66,77 73,85 7,18
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80
73,85

70 66,77
60 -

20
7,18

10 -
0 ‘ -

Kondisi Awal Siklus 1 Peningkatan

aten Purbalingga tahun

Tabel 4.7 Perbandi
kaki bagian dalam siswa kelas IV SD Negeri 2 Jatisaba

Hasil Belajar menendang dengan

Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2011/2012 dari Kondisi
Awal, Siklus I dan Siklus Il

Nilai rata-rata Peningkatan
Kondisi . .
Awal S'('g‘l’i' S'('g‘l’f)” SASI | SISl | SA-SII
SA

66,77 70,29 73,85 3,52 3,56 7,18
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Untuk peningkatan nilai rata-rata hasil belajar menendang dengan
kaki bagian dalam siswa kelas IV SD Negeri 2 Jatisaba Kabupaten
Purbalingga tahun ajaran 2011/2012 lebih jelasnya dapat dilihat pada
histogram berikut:

76
73,85
74
72 70,29
70
68
66,77
66 -
64 -
62 - T T T
Kondisi Awal Siklus | Siklus 1l

Tabel 4.8  Peningkatan jumlah siswa yang tuntas dalam menendang
dengan kaki bagian dalam siswa kelas 1V SD Negeri 2
Jatisaba Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2011/2012

Jumlah Siswa Peningkatan%

Kondisi . .

Awal S'('g‘l’;' S'('g‘l’f)” SASI | SISl | SA-SII

SA

6 11 21 33,33 20,84 54,17
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Untuk melihat secara jelas peningkatan KKM siswa kelas 1V SD Negeri
2 Jatisaba Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2011/2012 pada materi
menedang bola dengan kaki bagian dalam dapat dilihat dari histogram
berikut ini.

25

20

15
10 m Siswa Tuntas
H Siswa BelumTuntas
5 _
0 - T T T

Kondisi Siklus!| Siklus Il
Awal

Pada pembelajaran yang dilakukan dari kondisi awal, Siklus | dan Siklus I
terjadi peningkatan hasil belajar. Pada kondisi awal pencapaian KKM hanya
mencapai 33,33% atau 6 siswa yang sudah tuntas, kemudian meningkat pada
Siklus | menjadi 20,84% atau 11 siswa yang sudah tuntas, setelah diadakan
tindakan siklus 1l mengalami peningkatan hasil belajar sebanyak 54,17% atau
siswa yang sudah tuntas sebanyak 21 siswa. Sehingga siswa yang masih belum
tuntas hanya 3 siswa atau 12,5%.

Secara keseluruhan siswa mengalami peningkatan hasil belajar, Siswa

mengalami peningkatan baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Beberapa temuan dan tindakan yang penting dalam Penelitian Tindakan Kelas ini

dapat dijabarkan dalam pembahasanberikut ini;

1.

Bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar menendang bola dengan
kaki bagian dalam pada permainan sepak bola siswa SD Negeri 2 Jatisaba
kecamatan Purbalingga. Kondisi Awal 33,33%, Siklus | meningkat
20,84%, kemudian Siklus 1l meningkat lagi 54,17%.

Terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas dalam menendang bola

dengan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola siswa SD Negeri 2

at berpengaruh terhadap
gga indikator pencapaian





